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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari pemaparan data-data yang diperoleh dan pembahasan yang ada dalam 

bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

1. Karakter komunikasi LA Mania 

a. Dalam melakukan komunikasi antar anggota maupun dengan 

suporter lain, anggota LA Mania bersifat terbuka apa adanya. 

b. LA Mania, sangat menghargai orang lain. Hal ini tercermin dari 

bagaimana LA Mania menyambut dan memperlakukan 

kelompok suporter lain ketika mereka menjadi tuan rumah. 

2. Perilaku Komunikasi Kelompok Suporter LA Mania 

a. Didalam kelompok; LA Mania selalu mengedepankan 

kebersamaan. Setiap keputusan diambil berdasarkan keputusan 

bersama. 

b. Diluar lapangan, saat mendukung Persela ; LA Mania memakai 

atribut-atribut, mulai dari topi, syal, kaos dan membawa 

spanduk atau bendera yang menegaskan identitas mereka 
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sebagai LA Mania. Selain itu mereka menyanyikan yel-yel 

pembangkit semangat sebagaibentuk kebersamaan dan 

dukungan pada Persela.  

3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Perilaku Komunikasi LA Mania 

a. Faktor kedaerahan yang melekat dalam diri setiap anggota LA 

Mania. 

b. Solidaritas, merasa sama-sama dalam satu anggota kelompok. 

Disini terdapat situasi yang memberikan rentangan kelayakan 

perilaku yang sangat dipengaruhi oleh orang lain, jika salah 

satu anggota melakukan sesuatu maka yang lain juga akan 

melakukan hal yang sama.  

c. Letak geografis, artinya lingkungan dimana mereka tinggal 

sangat mempengaruhi perilaku komunikasi yang ditunjukkan. 

 

B. Saran 

1. Bagi segenap pengurus LA Mania, penulis menghimbau agar organisasi 

suporter ini dikembangkan menjadi sebuah organisasi besar. Tanpa muatan 

kepentingan apapun, sehingga benar-benar menjadi organisasi suporter 

seutuhnya. Selain itu penulis menyarankan agar ada penghimpunan atau 
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penataan ulang berkas-berkas keorganisasian LA Mania, sehingga semua 

hal tentang organisasi bisa terstruktur dengan jelas. Dan hal apapun yang 

berkaitan dengan organisasi seharusnya bisa didiskusikan bersama dan 

terbuka.    

 

2. Bagi kelompok suporter LA Mania , tetap konsisten dalam mempertahankan 

dan meningkatkan prestasi sebagai suporter terbaik di Indonesia. 

Tunjukkan bahwa sepakbola tidak hanya identik dengan kekerasan. Tetapi 

juga prestasi dan sportifitas, tentunya dengan perilaku positif yang 

ditunjukkan suporternya. Tetap atraktif dan kreatif sebagai bagian dari 

Persela. 

 


